BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Tentang Ge ala Anemia Pada Siswa Kelas X1 MA
Nuril Huda Grobogan

Dari hasil wawancara (data terlampir pada lampiatengan
responden, dapat diketahui bahwa masing-masin@sismpunyai
karakteristik gejala anemia yang berbeda-bedadiisébut dapat
diketahui dari uraian hasil wawancara dan hasileyéwmaan fisik
yang akan peneliti paparkan dalam bentuk laporan.

Aan Kunaify, terlahir dari keluarga yang berkecukp
dengan postur tubuh yang besar, dia mengaku tidalamlelah dan
lesu, akan tetapi dia sering merasakan mata bemgdkiznang ketika
hendak bangkit dari duduk, terkadang pada orgarrezkdasnya
terasa dingin dan sering mengalamnnitus (telinga mendenging).
Dia tidak mengetahui apa penyebab pastinya kellkarhan tersebut.
Kebutuhan gizi sehari-hari kurang tercukupi kardi@amengaku lebih
suka makan cemilan dari pada makan makanan poko§ galah
oleh orang tuanya’ Pada waktu aktivitas belajar berlangsung dia
terlihat kurang bersemangat dan tidak jarang meogapada saat
pelajaran berlangsung. Hal ini desebabkan kurangaypan gizi yang
seimbang, sehingga energi yang dihasilkan belumpuamencukupi
kebutuhan energi pada setiap organ dan mengakibatieamurunnya
kinerja otot dan organ lainnya. Berdasarkan persaah fisik, terlihat

pada konjungtiva yang berwarna merah muda ataut glara pada

! Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desentli€r 2
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bagian bantalan kuku terlih@trculation refill yang lambaf.Dari data
yang diperoleh oleh peneliti melalui wawancara pameriksaan fisik
terhadap siswa yang bernama Aan kunaify dari téanda yang ada

merupakan indikasi adanya gejala anemia.

Aditia  Novantoro, siswa ini sering merasa lelahsule
berkunang-kunandlinnitus, dan sakit kepala tanpa sebab yang jelas,
menurutnya keluhan-keluhan tersebut disebabkamé&dterang tidur.
Di samping itu juga siswa tersebut mengaku serirepgantuk di
dalam kelas. Kebutuhan gizi sehari-hari belum taspu sesuai
dengan takaran gizi seimbang dikarenakan kendatarf@konoms®
Secara fisiologi keluhan-keluhan yang dirasakanvaistersebut
dikarenakan kurangnya asupan gizi yang seimbargngga energi
yang dihasilkan belum mampu mencukupi kebutuharrgeneada
ssetiap organ dan mengakibatkan menurunnya kioérfadan organ
lainnya. Di samping itu, kurang tidur dapat mengaktan sirkulasi
darah ke otak yang membawa oksigen kurang lanchmgga
menyebabkan sakit kepala. Berdasarkan hasil pesaarikfisik, siswa
tersebut ditemukan konjungtiva yang berwarna pugatng
menandakan kurangnya hemoglobin di dalam antripildia darah,
dan juga telapak tangan yang berwarna puc&erdasarkan
keterangannya, siswa tersebut mempunyai catataayainwkesehatan
tentang penyakit ginjal, hal ini dapat diidentfgtkan dalam
klasifikasi gejala anemia penyakit dasar.

2 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 Bése 2010
% Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desentidr 2
* Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 Bése 2010
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Arif Nur Laila, siswa tersebut sering merasa cdpkth dan
lesu dikarenakan terlambat makan dan kurang istiyatian sudah
berlangsung 4 bulan terakhir. Siswa tersebut j@gmg merasa mata
berkunang-kunang ketika bangkit dari duduk atawgbartidur yang ia
yakini dikarenakan kurangnya gizi dalam makanargyankonsumsi
setiap hari. Terkadang siswa tersebut merasakagindpada organ
ekstremitasTinnitus, serta sakit kepala tanpa sebab yang jelas. Siswa
tersebut setiap harinya mengkonsumsi makanan yaalymb
mencukupi kebutuhan gizi seimbahgSecara fisiologi mata
berkunang-kunang yang disebabkan karena kurangr tmkan
berpengaruh pada sirkulasi darah dalam otak tidakar sehingga
mata berkunang-kunang dan sakit kefié®gitu juga dengan telinga
yang mendenging, kurangnya sirkulasi oksigen kearorgelinga
mengakibatkan perbedaan tekana udara di telinganggeh terjadi
Tinnitus. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik ditemukan wagtiva
yang berwarna pucat dan bantalan kuku yang berwamcat serta
Circulation refill yang lambaf. Dari data yang terkumpul, tanda-tanda

tersebut merupakan indikasi dari gejala anemia.

Asma’ul Hidayah, siswa tersebut sering merasa defzt dan
lesu yang disebabkan kerena terlalu banyak aldivieerkadang
merasa mata berkunang-kunang ketika bangkit dalikjuakan tetapi
itu dirasakan hanya ketika kurang tidur. Siswa eleus selalu

menjalankan pola hidup sehat dan menjaga asuparyajg sesuai

® Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desentlidr 2
® AV. Hofbrand kapita selekta hematologi, (Jakarta: EGC, 2005), him. 18
" Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desentlidr 2
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kebutuhan tubuh dan dalam kategori gizi seimBamari hasil
pemeriksaan fisik tidak ditemukan gelagat atau dastadda yang

merujuk dalam indikasi gejala anenfia.

Sulistyowati, siswa tersebut sering merasa cejett idan lesu
yang dikarenakan belum makan dan kurang tidur, yandah
berlangsung sejak lulus MTs. Siswa tersebut jugagenerasa mata
berkunang-kunang ketika bangkit dari duduk atawgbartidur yang ia
yakini dikarenakan kurangnya gizi dalam makanargyankonsumsi
setiap hari. Terkadang siswa tersebut merasakagindpada organ
ekstremitasTinnitus, serta sakit kepala tanpa sebab yang jelas. Siswa
tersebut setiap harinya mengkonsumsi makanan yaalymb
mencukupi kebutuhan gizi seimbatfgSecara fisiologi keluhan cepat
lelah dan lesu diakibatkan karena kurangnya asgpanseimbang
untuk menghasilkan energi, yang nantinya akan wlsah ke organ-
organ lainnya, dan ketika tidak memenuhi kapasiteeka kinerja
organ tersebut akan menurun, sehingga menyebal¥atalan,lasu
dan lain-lain. Mata berkunang-kunang yang disebaliesiena kurang
tidur akan berpengaruh pada sirkulasi darah daleak ©dak lancar
sehingga mata berkunang-kunang dan sakit képaBari hasil
pemeriksaan fisik ditemukan konjungtiva yang benaapucat? Dari
data yang terkumpul, tanda-tanda tersebut merupakdikasi dari

gejala anemia.

8 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desentidr 2

° Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 Bése 2010
19 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desenii€r 2
L A.V. Hoffbrand, Kapita, him. 38

2 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desenii€r 2
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Ika Widiyanti, siswa tersebut memiliki riwayat késd¢an
jantung lemah, siswa tersebut mengaku sering meegss lelah, lesu,
mata berkunang-kunang, mudah sakit dan sering sdalarkan diri,
sehingga dia dibebaskan untuk tdak mengikuti ugaapel pagi setiap
hari senin. Terkadang siswa tersebut merasakanndpepa organ
ekstremitasTinnitus, serta sakit kepala tanpa sebab yang jelas. Siswa
tersebut setiap harinya mengkonsumsi makanan yaalymb
mencukupi kebutuhan gizi seimballg. Secara fisiologi mata
berkunang-kunang yang disebabkan karena kurangr tmkan
berpengaruh pada sirkulasi darah dalam otak tidakar sehingga
mata berkunang-kunang dan sakit kepala. Begitu fegaan telinga
yang mendenging, kurangnya sirkulasi oksigen kearorgelinga
mengakibatkan perbedaan tekana udara di dalamgaelgehingga
terjadi Tinnitus. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik ditemukan
konjungtiva yang berwarna pucat dan bantalan kukogyberwarna
pucat serta&Circulation refill yang lambat? Dari data yang terkumpul,

tanda-tanda tersebut merupakan indikasi dari gejadania.

Irna Irfa’anni, dalam wawancaranya siswa tersebenuturkan
bahwa dia sering merasa lemah, lesu, pada sa&t Iielaktivitas.
Siswa tersebut juga sering merasa mata berkunamaagu ketika
bangkit dari duduk yang lama yang ia yakini dikalean terkena
anemia. Di samping itu juga siswa tersebut mengtkiadang
mengalamilinnitus dan sakit kepala tanpa sebab yang jelas. Makanan

yang dikonsumsi setiap harinya belum mencukupi kétan gizi

13 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desenii€r 2
14 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 Bxese 2010
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seimbangd’ Secara fisiologi mata berkunang-kunang yang disieia
karena kurang tidur akan berpengaruh pada sirkdisih dalam otak
tidak lancar sehingga mata berkunang-kunang dahksgiala. Begitu
juga dengan telinga yang mendenging, kurangnyalaskoksigen ke
organ telinga mengakibatkan perbedaan tekana udargelinga
sehingga terjadfinnitus. Kelelahan otot, lemah dan lesu diakibatkan
karena asupan gizi yang belum seimbang untuk meméebutuhan
nutrisi dalam tubuhnya. Berdasarkan hasil pemeaiksdisik
ditemukan konjungtiva yang berwarna pucat dan temtiauku yang
berwarna pucat ser@irculation refill yang lambat® Dari data yang
terkumpul, tanda-tanda tersebut merupakan indikdeii gejala

anemia.

Linda Safitri, siswa tersebut mengaku merasa clegpat dan
lesu yang disebabkan karena kurang beristirahatveStersebut juga
sering merasa mata berkunang-kunang ketika badgkiduduk yang
lama yang ia yakini dikarenakan terkena anemiasdbnping itu juga
siswa tersebut mengaku terkadang mengal@imnitus dan sakit
kepala tanpa sebab yang jelas. Makanan yang dikmisaetiap
harinya belum mencukupi kebutuhan gizi seimbdr@ecara fisiologi
mata berkunang-kunang yang disebabkan karena kurdmg akan
berpengaruh pada sirkulasi darah dalam otak tidakar sehingga
mata berkunang-kunang dan sakit kepala. Begitu fegaan telinga

yang mendenging, kurangnya sirkulasi oksigen kearorgelinga

15 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desefti€r 2
18 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 s 2010
" Hasil wawancara dengan siswa, tanggal, 8 DeseRti&
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mengakibatkan perbedaan tekana udara di dalamgaelgehingga
terjadi Tinnitus. Kelelahan otot, lemah dan lesu diakibatkan karena
asupan gizi yang belum seimbang untuk memenuhitikbba nutrisi
dalam tubuhnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisikmukan
konjungtiva yang berwarna pucat dan bantalan kukogyberwarna
merah muda sert&irculation refill yang lambat® Dari data yang
terkumpul, tanda-tanda tersebut merupakan indikdeii gejala

anemia.

Lissa, siswa tersebut mengaku sering merasa metidh lesu,
mata berkunang-kunangjnnitus, dan sakit kepala tanpa sebab yang
jelas. Kebutuhan gizi sehari-harinya belum memeikebutuhan gizi
seimband? Secara fisiologi mata berkunang-kunang yang diseba
karena kurang tidur akan berpengaruh pada sirkdisih dalam otak
tidak lancar sehingga mata berkunang-kunang dait &apala®
Begitu juga dengan telinga yang mendenging, kurgagsirkulasi
oksigen ke organ telinga mengakibatkan perbedadamam udara di
dalam telinga sehingga terjadnnitus. Kelelahan otot, lemah dan lesu
diakibatkan karena asupan gizi yang belum seimbatigk memenubhi
kebutuhan nutrisi dalam tubuhnya. Berdasarkan hasiheriksaan
fisik ditemukan konjungtiva yang berwarna pucat dantalan kuku
yang berwarna pucét.Dari data yang terkumpul, tanda-tanda tersebut

merupakan indikasi dari gejala anemia.

18 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 Bxese 2010
19 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desenii€r 2
20 AV. Hoffbrand,Kapita, HIm. 18

% Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 Brse 2010
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Ma’sum Al-amin, coordinator, atau ketua kelas XAJBiswa
tersebut mengaku sering merasa lemah, lesu, pada taik
beraktivitas. Siswa tersebut juga sering merasaa nisrkunang-
kunang ketika bangkit dari duduk yang lama yang yekini
dikarenakan terkena anemia. Di samping itu jugaveasigersebut
mengaku terkadang mengalamnnitus dan sakit kepala tanpa sebab
yang jelas serta dingin pada organ ekstremitasMakanan yang
dikonsumsi setiap harinya belum mencukupi kebutuhgizi
seimband? Secara fisiologi mata berkunang-kunang yang disieira
karena kurang tidur akan berpengaruh pada sirkd&sih dalam otak
tidak lancar sehingga mata berkunang-kunang dait &epala®®
Begitu juga dengan telinga yang mendenging, kurgagsirkulasi
oksigen ke organ telinga mengakibatkan perbeddem&eudara di
dalam telinga sehingga terjadnnitus. Kelelahan otot, lemah dan lesu
diakibatkan karena asupan gizi yang belum seimbatgk memenuhi
kebutuhan nutrisi dalam tubuhnya. Berdasarkan hastheriksaan
fisik ditemukan konjungtiva yang berwarna pucat dantalan kuku
yang berwarna pucat sef@rculation refill yang lambaf? Dari data
yang terkumpul, tanda-tanda tersebut merupakarkasddari gejala

anemia.

Nur Hasanah R., termasuk siswa yang rajin dan padd&am
aktivitas sehari-hari selalu aktif bertanya dan jaeab. Dalam
wawancaranya siswa tersebut mengaku tidak pernatasmecepat

% Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 8 Desenii€r 2
2 AV. Hoffbrand,Kapita, him. 18
% Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 8 s 2010
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lelah dan lesu serta keluhan-keluhan lainnya yarepgacu pada
gejala anemia. Makanan yang dikonsumsi sehari-tm@suaikan
dengan kebutuhan gizi seimbang dan selalu behstiralengan
cukup? Dari hasil pemeriksaan fisik tidak ditemukan gelagtau

tanda-tanda yang merujuk dalam indikasi gejala amem

Nur Rahmad, dalam wawancaranya siswa tersebut rkenga
sering merasa cepat lelah, dan lesu ketika belukamdan kurang
tidur. Siswa tersebut juga sering merasa mata barigtkunang
ketika bangkit dari duduk lama atau bangun tidang ia yakini
karena terkena anemia. Terkadang siswa tersetanjegasdinnitus.
Makanan yang di konsumsi belum memenuhi kebutuham g
seimband® Secara fisiologi mata berkunang-kunang yang diseba
karena kurang tidur akan berpengaruh pada sirkdisih dalam otak
tidak lancar sehingga mata berkunang-kunang dahksgiala. Begitu
juga dengan telinga yang mendenging, kurangnyalaskoksigen ke
organ telinga mengakibatkan perbedaan tekanan udiarlinga
sehingga terjadfinnitus. Kelelahan otot, lemah dan lesu diakibatkan
karena asupan gizi yang belum seimbang untuk meméebutuhan
nutrisi dalam tubuhnya. Berdasarkan hasil pemeaiksdisik
ditemukan konjungtiva yang berwarna pucat dan temtilauku yang
berwarna pucdt. Dari data yang terkumpul, tanda-tanda tersebut

merupakan indikasi dari gejala anemia.

% Hasil wawancara dengan siswa, tangga 9 Desemtér 20
% Hasil wawamcara dengan siswa, tanggal 9 Desenti€r 2
%" Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 s 2010
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Nurul Khoimah, siswa tersebut mengaku merasa clepealt
dan lesu yang disebabkan karena kurang beristir&msiva tersebut
juga sering merasa mata berkunang-kunang ketikgkitastari duduk
yang lama yang ia yakini dikarenakan kurang datahsamping itu
juga siswa tersebut mengaku terkadang mengalamitus dan sakit
kepala tanpa sebab yang jelas serta dingin padaakexgan
ekstremitas ketika cuaca dingin. Makanan yang dildorsi setiap
harinya belum mencukupi kebutuhan gizi seimb&rgecara fisiologi
mata berkunang-kunang yang disebabkan karena kurdmg akan
berpengaruh pada sirkulasi darah dalam otak tidakar sehingga
mata berkunang-kunang dan sakit kepala. Begitu fegaan telinga
yang mendenging, kurangnya sirkulasi oksigen kearorgelinga
mengakibatkan perbedaan tekana udara di telinganggeh terjadi
Tinnitus. Kelelahan otot, lemah dan lesu diakibatkan kar@sigpan
gizi yang belum seimbang untuk memenuhi kebutuhgrisn dalam
tubuhnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik ditem konjungtiva
yang berwarna pucat dan bantalan kuku yang berwaerah muda
serta Circulation refill yang lambat® Dari data yang terkumpul,

tanda-tanda tersebut merupakan indikasi dari gaejadania.

Sriyani, Dalam wawancaranya siswa tersebut mengalak
pernah merasa cepat lelah dan lesu serta keluhalnakelainnya yang
mengacu pada gejala anemia. Makanan yang dikonssehsiri-hari
disesuaikan dengan kebutuhan gizi seimbang datu dedgistirahat

#Hasil wawamcara dengan siswa, tanggal 9 Desenti€r 2
% Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 Brese 2010
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dengan cukup’® Dari hasil pemeriksaan fisik tidak ditemukan gelag

tau tanda-tanda yang merujuk dalam indikasi gegjatamia.

Sumartini, siswa tersebut mengaku sering merasat dejah
dan lesu walaupun tidak mengerjakan tugas yand.l&igva tersebut
juga sering merasakan adanya gejala anemia sepett; berkunang-
kunang ketika bangun dari duduk atau bangun ti#adua organ
ekstremitas terasa dingin, telinga mendengifign{tus), dan sering
merasakan sakit kepala tanpa sebab yang jelasmDhé&nidupan
sehari-hari, makanan yang dikonsumsi belum memekebutuhan
gizi seimbang sehari-hati. Secara fisiologi mata berkunang-kunang
yang disebabkan karena kurang tidur akan berpehgada sirkulasi
darah dalam otak tidak lancar sehingga mata bengikanang dan
sakit kepala. Begitu juga dengan telinga yang megidg, kurangnya
sirkulasi oksigen ke organ telinga mengakibatkarbg@aan tekana
udara di telinga sehingga terjafinnitus. Kelelahan otot, lemah dan
lesu diakibatkan karena asupan gizi yang belum g untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi dalam tubuhnya. Ber#asarhasil
pemeriksaan fisik ditemukan konjungtiva yang benaapucat dan
bantalan kuku yang pucat muda se@teculation refill yang lambat?
Dari data yang terkumpul, tanda-tanda tersebut padan indikasi

dari gejala anemia.

Sunarti, dalam wawancaranya siswa tersebut mentedkl

pernah bahkan sangat jarang sekali merasa cephtdah lesu. Akan

%0 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 9 Desenfidr 2
31 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 9 Desenii€r 2
%2 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 Brse 2010
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tetapi siswa tersebut sering merasakan mata bargtkumang ketika
bangkit dari duduk yang lama, terkadang pada osjestremitasnya
terasa dingin dan sering mengalafnnitus (telinga mendenging).
Makanan yang di konsumsi belum memenuhi Angka Kegak Gizi
atau gizi seimbang. Secara fisiologi mata berkunang-kunang yang
disebabkan karena kurang tidur akan berpengaruh giddilasi darah
dalam otak tidak lancar sehingga mata berkunangsmirdan sakit
kepala. Begitu juga dengan telinga yang mendengkugangnya
sirkulasi oksigen ke organ telinga mengakibatkarbg@aan tekana
udara di telinga sehingga terjadlinnitus. Berdasarkan hasil
pemeriksaan fisik ditemukan konjungtiva yang pudah bantalan
kuku yang pucat’ Dari data diperoleh oleh peneliti, semua gelagat
dan tanda-tanda yang dialami oleh siswa tersebutcenminkan

adanya gejala anemia.

Sugiarto, dalam wawancaranya siswa tersebut sen@sa
cepat lelah dan lesu dikarenakan terlambat makarkai@ng istirahat,
dan sudah berlangsung sejak lulus MTs. Siswa tetgelga sering
merasa mata berkunang-kunang ketika bangkit dalildatau bangun
tidur yang ia yakini dikarenakan kurangnya giziasialmakanan yang
ia konsumsi setiap hari. Terkadang siswa terselragakan dingin
pada organ ekstremitaginnitus, serta sakit kepala tanpa sebab yang
jelas. Siswa tersebut setiap harinya mengkonsunadanan yang
belum mencukupi kebutuhan gizi seimbdngecara fisiologi mata

% Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 9 Desenfi€r 2
3 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 s 2010
% Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 9 Desenii€r 2
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berkunang-kunang yang disebabkan karena kurangr takan
berpengaruh pada sirkulasi darah dalam otak tidakar sehingga
mata berkunang-kunang dan sakit kepBegitu juga dengan telinga
yang mendenging, kurangnya sirkulasi oksigen kearmrgelinga
mengakibatkan perbedaan tekana udara di telinganggeh terjadi
Tinnitus. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik ditemukan wagtiva
yang berwarna pucat dan bantalan kuku yang berwamcat serta
Circulation refill yang lambat’ Dari data yang terkumpul, tanda-

tanda tersebut merupakan indikasi dari gejala amemi

Triswanto, siswa tersebut sering merasa cepat lddethlesu
yang disebabkan kurang istirahat. Siswa terselnd gering merasa
mata berkunang-kunang ketika bangkit dari dudulgylama yang ia
yakini dikarenakan terkena anemia dan sudah beslenggsejak dia
masih SD. Di samping itu juga siswa tersebut meugkkadang
mengalamiTinnitus dan sakit kepala tanpa sebab yang jelas serta
dingin pada organ ekstremitasnya. Makanan yangndikmsi setiap
harinya belum mencukupi kebutuhan gizi seimb&recara fisiologi
mata berkunang-kunang yang disebabkan karena kurdmg akan
berpengaruh pada sirkulasi darah dalam otak tidakar sehingga
mata berkunang-kunang dan sakit kepaBegitu juga dengan telinga
yang mendenging, kurangnya sirkulasi oksigen kearorgelinga
mengakibatkan perbedaan tekana udara di telinganggeh terjadi

Tinnitus. Kelelahan otot, lemah dan lesu diakibatkan karasigpan

3% A.V. Hoffbrand,Kapita, him. 18
3" Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 Brese 2010
3 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 s 2010
39 A.V.Hoffbrand,Kapita, HIm. 18
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gizi yang belum seimbang untuk memenuhi kebutuhgrnsn dalam
tubuhnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik ditean konjungtiva
yang berwarna pucat dan bantalan kuku yang berwamcat serta
Circulation refill yang lambaf? Dari data yang terkumpul, tanda-

tanda tersebut merupakan indikasi dari gejala amemi

Umi Aliyatin, dalam wawancaranya siswa tersebut gaén
tidak memiliki riwayat kesehatan yang perlu dikh&vkan. Siswa
tersebut hanya merasa cepat lelah dan lesu ketitaktivitas berat.
Dia mengaku tidak pernah merasakan tanda-tanda mpangjuk pada
indikasi gejala anemia. Makanan yang dikonsumsiasdtari
disesuaikan dengan kebutuhan gizi seimbang daiu dedaistirahat
dengan cukuf® Dari hasil pemeriksaan fisik tidak ditemukan gelag

atau tanda-tanda yang merujuk dalam indikasi geja¢amnia.

Uswatun Hasanah, siswa tersebut sering merasaletgatian
lesu yang disebabkan kerena terlalu banyak aldivieerkadang
merasa mata berkunang-kunang ketika bangkit dalikjuakan tetapi
itu dirasakan hanya ketika kurang tidur. Siswa eeus selalu
menjalankan pola hidup sehat dan menjaga asuparyajg sesuai
kebutuhan tubuh dan dalam kategori gizi seimd&nBari hasil
pemeriksaan fisik tidak ditemukan gelagat atau datadda yang

merujuk dalam indikasi gejala anemia, meliputi kmgtiva yang

% Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 s 2010
! Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 9 Deseniidr 2
2 Hasil wawancara dengan siswa, tanggal 9 Desenfi€r 2
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berwarna merah dai€irculation refill yang tidak lebih dari 2’

second™

. Deskrips Data Tentang Aktivitas Belajar Biologi Siswa Kelas Xl
IPA MA Nuril Huda Grobogan

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak lepas d&tofefaktor
yang mempengaruhinya. Salah satuan faktor tersafbaiah fungsi
otak sebagai organ vital yang dipengaruhi oleh ofakisiologis
(jasmani) dan psikologis (rohani). Keduanya terrkadalam faktor
internal (faktor dari dalam siswa). Di samping faktor eksternal
(faktor dari luar siswa), yakni keadaan lingkungahkitar siswa seperti
keluarga, sekolah dan masyarakat tak kalah pefaargengaruh di
dalamnya.

Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu, sepenps$irfungsi
panca indra, lebih-lebih mata dan telinga mempupysigaruh yang
besar sekali dalam aktivitas belajar. Begitu judeegiatan belajar
mengajar di Madrasah Aliyah Nuril Huda tidak lepatari
permasalahan yang menghambat kegiatan belajar mendgsalah
satunya adalah kesiapan siswa dalam mengikutigretajyaitu faktor
fisiologis yang berkaitan dengan kesehatan siswa.

Berdasarkan pengamatan penulis di Madrasah Aliyahl N
Huda, banyak siswa yang kurang bersemangat dalamgikoi
pelajaran, khususnya dalam aktivitas belajar biolé@rena limu

pengetahuan biologi berhubungan dengan fenomeng iemdapat

3 Hasil pemeriksaan fisik pada siswa, tanggal 9 s 2010
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pada makhluk hidup. Biologi merupakan ilmu sainsngya
membutuhkan pembuktian melalui percobaan atau igrakbtuk
mencari suatu kebenaré&h.

Dalam mempelajari biologi, siswa tidak hanya meffaaori,
namun juga perlu pembuktian dari teori yang telataght. Metode
eksperimen (percobaan) adalah suatu cara penyapgaeri pelajaran
di mana siswa secara aktif mengalami dan membukt@ndiri
tentang apa yang sedang dipelajarinya. Melalui deetmi siswa
secara total dilibatkan dalam melakukan sendiringieiti suatu
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, meiikbhok dan
menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek &aadatau proses
sesuatu. Eksperimen adalah suatu pekerjaan yangguoneakan alat-
alat sains dengan tujuan untuk mengetahui sesuanhg \baru
(setidaknya bagi siswa sendiri, meskipun tidak kidxang lain) atau
untuk mengetahui apa yang terjadi kalau diadakaatusyroses
tertentu. Dengan menggunakan metode eksperimea sigpat dilatih
untuk menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmialasebenar dan
sesungguhnya. Siswa dilatih untuk membaca datarsseajektif
menurut apa adanya, mengambil kesimpulan hanyabenihn fakta-
fakta yang cukup mendukung, menyadari keterbatasams,
keterbatasan ketelitian suatu pengukuran, ketes@atsuatu hukum
atau teori, memahami makna dari suatu teori daagsehya. Hal-hal
semacam ini sukar untuk dimengerti hanya denganroandengarkan

melalui ceramah.

4 Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, psdakan
aktivitas belajar biologi di MA Nuril Huda meliputkegiatan
mendengarkan, mencatat, tanya jawab, dan kegiatkiikum atau

percobaan.

1. Aktivitas Siswa Mendengarkan Pelajaran

Aktivitas mendengarkan diterapkan ketika guru akan
menyampaikan bahan pelajaran dengan komunikasij lisasanya
guru menggunakan metode ceramah. Metode ceramaiorai®
dan efektif untuk keperluan penyampaian informasan d
pengertian. Kelemahannya adalah siswa cenderungf, pas
pengaturan kecepatan secara klasikal ditentukah pé&ngajar,
kurang cocok untuk pembentukan ketrampilan danpsikian

cenderung menempatkan pengajar sebagai otoritadte?’

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleéligie
di MA Nuril Huda Grobogan berkaitan dengan aktisita
mendengarkan, siswa terlihat serius mendengarkajelpsan dari
guru. Akan tetapi kenyataannya tidak seperti yasriihat oleh
pengamatan peneliti maupun guru yang sedang merdjajelas.
Siswa yang terlihat konsentrasi mendengarkan @esgaldari guru
ternyata banyak yang pandangannya kosong, pendayade

%5 J.J. Hasibuan, Dip., EdProses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Karya,
1988), him. 13
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depan memperhatikan guru tetapi pikirannya tidakujie pada

pelajarart'’

Hal itu terbukti ketika guru melontarkan pertany&apada
siswa yang berkaitan dengan materi yang baru sagmgaikan
oleh guru dan ternyata siswa tersebut tidak dapabjawab
pertanyaan tersebut. Kemudian guru tersebut meldw@pa
pertanyaan kepada siswa yang lainnya dan hasiliagk jauh
berbeda dengan siswa yang pertama. Terlebih apakilaitas
mendengarkan ini diterapkan oleh guru pada jam-arakhir,
bagi siswa penjelasan dari guru hanya dianggapgaelangeng
pengantar tidur, dan tidak jarang dari mereka metouggpada saat

jam pelajaran terakhir.

Namun tidak semua siswa MA Nuril Huda Grobogan
mengantuk di dalam kelas atau tidak memperhatilamepasan
dari guru, ada pula yang serius mencerna penjeldaamguru dan
benar-benar memperhatikan pelajatan.

. Aktivitas Siswa dalam Mencatat Pelajaran

Aktivitas mencatat biasa dilakukan ketika guru
menyampaikan materi yang sangat penting dan memnykap
materi yang disampaikan oleh guru. Aktivitas inipdamelatih
pola fikir siswa untuk menyimpulkan materi yang atigaikan
oleh guru, dan mengukur sejauh mana siswa dapaangkap

sejauh mana siswa dapat menangkap pelajaran. Adspit

“® Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
*" Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
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kegiatan mencatat ini tidak akan efektif jika di&kn secara terus
menerus, seperti selalu mencatat di papan tués, selalu didikte
guru, dapat menghambat perkembangan dalam besifikim?®

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleéligie
di MA Nuril Huda Grobogan berkaitan dengan aktisitaencatat,
siswa terlihat cenderung pasif dalam mengikuti jped@, dan
kegiatan ini berjalan kurang efektif karena siswang malas
mencatat sering mengandalkan siswa yang rajin nenoalajaran
kemudian menggandakannya. Karena kegiatan ini rigsimg
ketika guru tidak dapat menemani siswa belajar &ttika jam
kosong dan salah satu siswa mencatat di paparftulis
. Aktivitas Siswa Dalam Tanya Jawab

Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegang
peranan yang penting, sebab pertanyaan yang disaskiniengan
teknik pengajuan yang tepat akan meningkatkangjaasi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar, membangkitkan thdaa rasa
ingin tahu siswa terhadap masalah yang sedangadibian, serta
mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswabab
berfikir itu sendiri adalah bertanya. Bertanya jugaampu
menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaag laik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yaikgdan
dapat memusatkan perhatian murid terhadap masalai sedang
dibahas”

8 J.J. Hasibuarproses, him 14.
9 Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
%0 J.J. HasibuarRroses, him.17
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olefupge di
MA Nuril Huda berkaitan dengan aktivitas tanya jawgang
diterapkan di MA Nuril Huda Grobogan, diharapkasws mampu
berperan aktif dalam kegiatan tersebut. Namun dalerkteknya,
siswa yang aktif bertanya hanya siswa-siswa yawglsterbiasa
bertanya. Sedangkan yang lain seperti biasa haiaya, anereka
akan mengeluarkan menjawab dan bertanya apabilajwlt oleh
guru untuk menjawab atau bertanya. Mereka akarh lsbring
diam dan menyimpan pendapatnya dalam benak masasgm
Dengan demikian, aktivitas tanya jawab kurang dfeltn hanya
di dominasi oleh siswa yang aktif bertanya sajaniia kegiatan
tanya jawab di MA Nuril Huda Grobogan berjalan an&etika
aktivitas tanya jawab dilakukan secara terpimpiituydi bimbing
oleh guruw?
. Aktivitas Siswa dalam Percobaan Atau Praktikum

Dalam mempelajari biologi, siswa tidak hanya mefaha
teori, namun juga perlu pembuktian dari teori yaéelgh didapat.
Metode eksperimen (percobaan) adalah suatu cargajmen
materi pelajaran di mana siswa secara aktif mengalkdan
membuktikan sendiri tentang apa yang sedang dgelgp.
Melalui metode ini siswa secara total dilibatkatadamelakukan
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatyekpb
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulandige

tentang suatu objek keadaan atau proses sesuatu.

*! Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
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Eksperimen adalah suatu pekerjaan yang menggunakan
alat-alat sains dengan tujuan untuk mengetahuiases@ang baru
(setidaknya bagi siswa sendiri, meskipun tidak kirdtang lain)
atau untuk mengetahui apa yang terjadi kalau dedasuatu
proses tertentu. Dengan menggunakan metode ekgpesmwa
dapat dilatih untuk menggunakan metode ilmiah diapsiimiah
secara benar dan sesungguhnya. Siswa dilatih nmtnkbaca data
secara objektif menurut apa adanya, mengambil kagan hanya
berdasarkan fakta-fakta yang cukup mendukung, nuamya
keterbatasan sains, keterbatasan Kketelitian suatuguguran,
keterbatasan suatu hukum atau teori, memahami nadmauatu
teori dan sebagainya. Hal-hal semacam ini sukarkudimengerti
hanya dengan cara mendengarkan melalui ceramah.

Metode ini diterapkan di MA Nuril Huda selain uktu
membuktikan suatu kebenaran dari suatu teori,rdpsay itu juga
untuk menjadikan pembelajaran biologi sebagai wahgang
menyenangkan bagi siswa untuk bereksperimen melalui
percobaan-percobaan yang siswa lakukan. Di sanifingetode
ini juga mampu mengatasi kejenuhan siswa yang iskaarhanya
mendengarkan atau mencatat penjelasan dari guebitempada

jam-jam terakhir atau jam siang.

Adapun yang menjadi kendala bagi siswa MA Nuril Bud
pada saat kegiatan praktikum berlangsung yaitu padamasing-
masing kelompok kerja tidak memiliki bahan untulaktikum,

kegiatan ini kurang terkontrol dan berjalan tidatib karena
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banyak siswa yang mondar-mandir untuk mencari bahan
praktikum. Hal ini yang menghambat aktivitas belafologi

siswa.*?

C. AnalisisProblematika Ggala Anemia (Kekurangan Sel Darah
Merah) Dalam Aktivitas Belgjar Biologi Pada Siswa Kelas XI MA
Nuril Huda Grobogan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penditiMA Nuril
Huda Grobogan melalui wawancara (data terlampiapachpiran 7 )
dan pemeriksaan fisik (data terlampir pada lampifan) telah
ditemukan 15 dari 20 siswa terkena gejala anen&i#c giswa MAN
Nuril Huda Grobogan diklasifikasikan dalam kateggelaja anemia
dengan indikasi cepat lelah, letih, lemah, lesu Waglai atau 5 L,
pusing, kurang semangat dan mudah mengantuk. Dasil h
pemeriksaan fisik terhadap siswa kelas XI MA Nukuda
menunjukkan gejala yang signifikan dengan indikadanya gejala
anemia seperti; konjungtiva yang berwarna pucaptaban kuku
berwarna pucat atau merah muda, daculation reffil yang lambat.

Tabel 4.1

Data siswa dengan gejala anemia

No | Nama Siswa Keterangan
Gegalaanemia Keadaan Nor mal
1. | Aan Kunaify v
2. | Aditya Novantoro v
3. | Arif Nur Laila v

*2 Hasil observasi, tanggal 16 Desember 2010
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4. | Asma’ul Hidayah v
5. | Susilowati v
6. | Ika Widiyanti v
7. | Irma Irfa’anni v
8. | Linda Safitri v
9. | Lissa v
10. | Ma’'sum Al-amin v
11. | Nur Hasanah R. 4
12. | Nur Rahmad 4
13. | Nurul Khoimah 4
14. | Sriyani v
15. | Sumartini v
16. | Sunarti v
17. | Sugiarto v
18. | Triswanto v
19. | Umi Aliyatin v
20. | Uswatun Hasanah 4

Berdasarkan hasil wawancara (data terlampir padgitan 7)
dengan siswa MA Nuril Huda Grobogan, sebagian besswa
mengalami mata bekunang-kunang disebabkan karersmduidur.
Hal ini yang menyebabkan sirkulasi darah dalam didék lancar
sehingga mata berkunang-kunang dan sakit kepaia, $aja ini dapat
menghambat kegiatan belajar sisiva.

Selain itu, siswa MA Nuril Huda juga sering mendpdan
gejala lain seperti sakit kepala, cepat lelahhjetian lesu. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar siswa MA NurilaHatbbogan
kurang menjaga pola makannya, sehingga proses otistab dalam
tubuhnya agak terganggu, seperti proses pengamglaksigen ke
seluruh jaringan tubuh. Terlebih pada bagian otgkng sangat

*3 Hasil wawancara dengan siswa tanggal 8 Desemiiér 20
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membutuhkansupply oksigen lebih besar untuk berfikir, jika tidak
terpenuhi maka akan menyebabkan sakit kepala daganak yang
dapat menghambat proses berfikir siswa. Selain, @t juga akan
terhambat kinerjanya jika transport oksigen tidakpénuhi. Hal ini
terbukti pada waktu siswa MA Nuril Huda Grobogadas®y olahraga
atau kegiatan yang bersifat fisik seperti upac&exja bakti dan
senam. Siswa terlihat malas-malasan dalam kegit@ebut. Jika
ditanya mereka selalu menjawab belum sarapan. hinyang
menyebabkan siswa cepat lelah, letih, lesu, lenah ldnglai yang
sering disebut dengan lima L yang merupakan indd@gla anemia.

Dari data yang ada, 5 dari 20 siswa tidak ditemuidanya
gejala anemia, baik melalui wawancara (data terliapgda lampiran
7) maupun pemeriksaan fisik (data terlampir padgplean 9). Hal ini
dikarenakan siswa selalu menjaga kesehatan damnskede Selain itu
kelima siswa ini juga selalu memenuhi kebutuharrisinya dengan
mengkonsumsi gizi seimbang dan beristirahat deeg&op, sehingga
selalu siap dalam mengikuti pelajaran.

Adapun hubungan atau keterkaitan antara gejala ianem
terhadap aktivitas belajar siswa MA Nurul Huda Grgdin maliputi
aktivitas mendengarkan, mencatat, tanya jawab, a&tvitas
praktikum atau percobaan sebagai berikut;

1. Aktivitas Siswa Mendengarkan Pelajaran
Ketika peneliti melakukan obsevasi dan dibantu dang
guru yang mengajar biologi di kelas XI MA Nuril Hadrobogan
yang berkaitan dengan aktivitas mendengarkan sisaiam

pelajaran, ternyata aktivitas tersebut belum meimer(tKM
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dengan nilai prosentase 63%, namun problematikalagenemia
belum sepenuhnya menjadi kendala bagi aktivitasdergarkan
siswa , karena masih dalam klasifikasi Cukup hasaja belum
memenuhi nilai KKM>*

Secara fisiologi gejala anemia dapat mempengaruhi
aktivitas mendengarkan, karena pada waktu pengéargkiksigen
ke seluruh organ kurang dari kapasitas normal makan
mempengaruhi kinerja organ tersebut. Seperti padgab kepala
yang di lewati oleh artericava superior, yang mengedarkan
oksigen sampai ke alat pendengaran. Ketika oksigang
diedarkan kurang memenuhi kapasitas normal, makansm di
dalameustachio lebih tinggi dari pada di luar telinga. Hal ining
menyebabkan Tinnitus (telinga mendenging) yang dapat

menghambat pendengaran siswa ketika menerima fzglaja

Selain itu, kurangnya oksigen di dalam otak juganak
mempengaruhi kinerja otak, sehingga dapat meninabnutespon
otak yang lambat. Hal ini tentu menghambat siswdanda
menerima pelajaran, karena siswa cenderung pasif rdalas
dalam mengikuti pelajaran bahkan mengantuk padepstgaran.

. Aktivitas Siswa dalam Mencatat Pelajaran

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitiviA
Nuril Huda Grobogan berkaitan dengan aktivitas rmatatc
pelajaran, aktivitas ini sudah memenuhi nilai KKMengan

** Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
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prosentase sebesar 67% yang mana nilai ini beadta range 66-
79 yaitu Baik>®

Keterkaitan antara aktivitas mencatat dengan geajagania
secara fisiologi adalah ketika tubuh kurang mentkapanutrisi
yang cukup akan mempengaruhi proses transport eksige
seluruh jaringan dan organ. Kurangnya pasokangehsike
jaringan akan menyebabkan menurunnya kinerja padaggn
tersebut. Seperti halnya pada jaringan otot, jiksigen yang
diedarkan ke otot kapasitas normalnya maka kinetgd akan
menurun. Sedangkan otot merupakan organ gerak lekerja
sama dengan tulang dan saraf untuk menciptakam gesakan.
Jika hal ini terjadi maka otot-otot yang bekerjadgaorgan
ekstremitas juga akan menurun kinerjanya. Di sagpitu,
kurangnya pasokan oksigen pada otak akan meniabutispon
yang di terima berjalan lambat, sehingga aktiviteencatat pun
akan terhambat.
. Aktivitas Siswa Dalam Tanya Jawab

Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegang
peranan yang penting, sebab pertanyaan yang disaskiniengan
teknik pengajuan yang tepat akan meningkatkanggaasi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar, membangkitkan thdaa rasa
ingin tahu siswa terhadap masalah yang sedangadiian, serta
mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswabab
berfikir itu sendiri adalah bertanya. Bertanya jugaampu

menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaag laik akan

* Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
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membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yaikgdan
dapat memusatkan perhatian murid terhadap masalai sedang
dibahas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olefupe di
MA Nuril Huda terkait dengan aktivitas tanya jawafang
diterapkan di MA Nuril Huda Grobogan, diharapkasws mampu
berperan aktif dalam kegiatan tersebut. Namun dgeaktiknya,
siswa yang aktif bertanya hanya siswa-siswa yawglsuerbiasa
bertanya. Sedangkan yang lain seperti biasa haiaya, dnereka
akan mengeluarkan menjawab dan bertanya apabilajwalt oleh
guru untuk menjawab atau bertanya. Mereka akarh lsbring

diam dan menyimpan pendapatnya dalam benak masasggn

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitivtA
Nuril Huda Grobogan, partisipasi siswa dalam atdiwitanya
jawab hanya sebesar 52%. Hal ini menunjukkan kumgagninat
siswa dalam mengikuti aktivitas ini, sehingga nijlang diperoleh

masih jauh dari kriteria kelulusan minimufh.

Hubungan aktivitas tanya jawab dengan gejala anemia

secara fisiologi adalah ketika oksigen yang ditarimleh otak
kurang dari kapasitas normal, maka kinerja otaknakenurun,
dan respon yang ditimbulkan juga akan berjalan &mNutrisi
juga ikut berperan dalam perkembangan otak, ketikasi otak
belum terpenuhi maka otakpun akan malas untuk Kierfilan

respon otak akan berjalan lambat. Dengan demikégadayanemia

*® Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
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akan menghambat aktivitas tanya-jawab siswa dalangikuti
pelajaran.

Dengan demikian aktivitas bertanya menjadi tidadkef,
karena hanya didominasi oleh siswa yang aktif bgegadan
menjawab saja. Sedangkan siswa yang lain selalasaeminder
dan tidak percaya diri dengan pertanyaan dan jawabereka,
karena mereka menganggap jawaban mereka tidakkmrbo
. Aktivitas Siswa dalam Percobaan Atau Praktikum

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di MA Nuritl&u
aktivitas belajar biologi pada saat praktikum lebfiektif apabila
di laksanakan pada jam terakhir pelajaran, karenampo
membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti kagiat¢lajar,
yang biasanya pada jam-jam terakhir pelajaran ketkam siswa
sudah tidak semangat lagi bahkan tak jarang meungattkelas.
Partisipasi siswa dalam kegiatan praktikum ini sab&7,5%, dan
aktivitas ini mampu mengatasi kemalasan siswa dglalajaran
dan membangkitkan semangat siswa dalam belajar.

Adapun yang menjadi kendala bagi siswa MA Nuril Bud
pada saat kegiatan praktikum berlangsung yaitu padamasing-
masing kelompok kerja tidak memiliki bahan untulaktikum,
kegiatan ini kurang terkontrol dan tidak sedikitsvga yang
melarikan diri dari laboratorium dan memilih tiddir masjid atau
perpustakaan. Hal ini yang menghambat aktivitagjéelbiologi

siswa.

" Hasil observasi, tanggal 15 Desember 2010
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Hubungan antara aktivitas percobaan atau praktikum
dengan gejala anemia secara fisiologi sama haleygah aktivitas
yang lain seperti aktivitas mendengarkan, mencatat tanya
jawab. Pada dasarnya gejala anemia berpengarudértsemua
aktivitas siswa, karena gejala yang muncul seperntiah, letih,
lesu, lelah dan lunglai yang sering disebut deng@ah 5 L, mata
berkunang-kunang, nafsu makan berkurang, sulitdosdntrasi
dan mudah lupa, serta sering sakit. Dengan demikamua
aktivitas dapat terhambat karena adanya gejalaianbeygitu juga
dengan aktivitas percobaan atau praktikum juga tkdambat.

Dari beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa
masalah tersebut, yakni problem gejala anemia dapaghambat
proses belajar mengajar. Sebab gejala anemiagugesuk faktor
yang dapat mempengaruhi kesiapan, kegiatan seghtdaudan
kuantitas perolehan hasil belajar. Dimisalkan ddanya beberapa
penyakit yang dapat mengganggu aktivitas belajamny&kit-
penyakit seperti pilek, influenza, sakit gigi, Hgtudan yang
lainnya. Biasanya penyakit-penyakit tersebut diedrai karena
dipandang tidak serius untuk mendapatkan parhgigggobatan,
akan tetapi dalam kenyataannya penyakit-penyakitasam ini
sering mengganggu aktivitas belajar.

Dalam hal tersebut, hendaknya seluruh insan pekatidi
orang tua, guru, pelajar, dan masyarakat sedapatgkmu
meminimalisir segala faktor yang dapat menghamietdnicaran
proses belajar mengajar yang termasuk di dalamagiala kondisi

kesehatan baik jasmani dan rohani belajar.
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